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Pengantar Redaksi

Puji syukur kita panjatkan ke hadlirat Allah SWT, atas terbitnya Jurnal
Pengembangan Penyuluhan Pertanian, Bidang Ilmu-ilmu Peternakan, Volume 12 (24),
Desember 2016, yang diterbitkan oleh Program Studi Penyuluhan Peternakan, Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertanian Magelang. Jurnal ini merupakan publikasi ilmiah di bidang
Ilmu-ilmu Peternakan, yang terbit 2 (dua) kali dalam setahun, yaitu pada bulan Juli dan
Desember.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung limbah rumput
laut fermentasi (TLRLF) terhadap profil hematologis itik Pengging betina. Materi
penelitian adalah 125 ekor itik Pengging betina umur 32 minggu. Ransum tersusun dari
jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak nabati, CaCOs3;, premix,
methionin, lysin, tepung sumpil (Brotia costulla), tepung limbah rumput laut (TLRL) dan
TLRLF. Rancangan Acak Lengkap (RAL) diterapkan dengan 5 perlakuan, 5 ulangan, TO:
ransum kontrol tanpa TLRL; T1: ransum mengandung 15% TLRL, T2: ransum
mengandung 15% TLRLF; T3: ransum mengandung 17,5% TLRLF; T4: ransum
mengandung 20% TLRLF. Parameter yang diamati yaitu jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin, dan kadar hematokrit. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin, tetapi
meningkatkan (P<0,05) kadar hematokrit.

Kata kunci: itik pengging, limbah rumput laut, profil hematologis.

(THE EFFECT OF FERMENTED SEAWEED (GRACILARIA VERRUCOSA) BY
PRODUCT FLOUR IN THE DIET ON HEMATOLOGY PROFILE OF FEMALE
PENGGING DUCK)

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fermented seaweed by product flour
(FSBPF) in rations on hematology profile in female Pengging ducks. The material used is
125 female Pengging duck age of 32 weeks. Rations were used consisting of yellow corn,
rice bran, soybean meal, fish meal, premix, CaCO3, methyonin, lysine, coconut oil, Brotia
costulla flour, seaweed by product flour (SBPF) and FSBPF. This study used a completely
randomized design (CRD) with five treatments and five replications, TO: ration without
SBPF ; T1: ration with 15% SBPF; T2: ration with 15%FSBPF; T3: ration with 17,5%
FSBPF and T4: ration with 20% FSBPF. Parameter were, total RBC, hemoglobin and
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PCV. The results showed that the use of FSBPF in rations not significantly effect (P>0.05)
the total RBC and hemoglobin, but significantly (P<0.05) increase level on PCV.

Keywords: Pengging duck, seaweed by product, hematology profile.

PENDAHULUAN

Itik Pengging adalah salah satu jenis
itik lokal hasil persilangan antara Itik
Magelang dengan Itik Mojosari, serta
warna bulu pada umumnya didominasi
warna bulu Itik Mojosari. Itik Pengging
memiliki ciri khusus yaitu warna bulu polos
kecoklatan, warna kaki dan paruh hitam,
mata lebar, serta ukuran kepala yang kecil
dengan leher agak panjang (Setiawan et al.,
2013). Penyebarannya di daerah Kab.
Boyolali, Kab. Sukoharjo, Kab. Klaten dan
Kab. Sragen, Jawa Tengah.

Permasalahan yang mucul dari
peternakan itik adalah biaya dan harga
pakan yang tinggi. Peternak memerlukan
bahan pakan alternatif yang terdapat di
daerah sekitar peternakan yang memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dan dapat
meminimalisir  biaya. Bahan  pakan
alternatif adalah bahan pakan yang belum
umum digunakan, mudah didapat, harganya
murah dan memiliki kandungan nutrien
tinggi, salah satunya yaitu limbah rumput
laut. Limbah rumput laut merupakan hasil
samping dari budidaya rumput laut berupa
sortiran rumput laut setelah panen dan
dapat ditemukan di sekitar pantai utara
Jawa Tengah.

Limbah  rumput laut  memiliki
kandungan nutrisi seperti polisakarida dan
serat; mineral; protein dan asam amino;
lemak dan asam lemak; vitamin B, C dan
E; polifenol serta karotenoid (Burtin, 2003).
Kandungan nutrisi dalam rumput laut yang
baik dapat menunjang proses pembentukan
darah (hemopoeisis). Zat-zat yang berperan
dalam hemopoesis ialah protein, vitamin
(asam folat, vitamin B12, vitamin C, dan

vitamin E), dan mineral (Fe dan Cu)
(Besuni et al., 2013). Pemberian pakan
ternak ayam dengan menggunakan tepung
rumput laut (Gracilaria edulis) pada level
2,5 sampai 10% dari total pakan mampu
meningkatkan kesehatan, bobot telur,
produksi telur, dan daya tetas (Horhoruw et
al., 2009).

Tujuan penelitian adalah mengetahui
seberapa besar rumput laut fermentasi dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan untuk
meningkatkan  profil hematologis itik
pengging betina.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian adalah 125 ekor itik
Pengging betina umur 32 minggu. Kandang
yang digunakan adalah 25 petak kandang
litter berukuran 1x1x1 m, masing-masing
petak berisi 5 itik. Ransum tersusun dari
jagung kuning, bekatul, bungkil kedelali,
tepung ikan, minyak nabati, CaCOs,
premix, methionin, lysin, tepung sumpil
(Brotia costulla), TLRL dan TLRLF.
Ransum  berdasarkan isoprotein  dan
isoenergi dengan kandungan PK 18% serta
energi metabolis 2900 kkal/kg.

Limbah rumput laut diperoleh dari
desa Randusanga Wetan, Brebes, Jawa
Tengah. Pembuatan tepung limbah rumput
laut diawali dengan proses seleksi dan
pencucian. Menjemur limbah rumput laut
hingga kering, kemudian menggilingnya.
Proses fermentasi dilakukan dengan
mengukus limbah rumput laut 20 menit
pada suhu #*100°C, didinginkan hingga
suhu 35°C. Mencampur Aspergillus niger
sebanyak 12 gram per kg tepung limbah
rumput laut. Melakukan pemeraman 2
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minggu secara aerob dengan suhu 35-36°C
dan kelembaban 70-80%. Membalik
permukaan  fermentasi, menjemurnya
dengan cahaya matahari selama 1 hari
untuk menghentikan proses fermentasi.
Pengambilan  data  hematologis
dilakukan pada umur 40 minggu. Analisis
hemoglobin, eritrosit dan hematokrit
dilakukan terhadap 25 sampel darah dengan
pengambilan 1 sampel secara acak dari
setiap unit percobaan. Pengambilan darah
dilakukan ~ melalui  pembuluh  vena
brachialis (bagian sayap) menggunakan
syringe sebanyak #5 cc, dan segera
dimasukkan ke dalam tabung EDTA
(Ethylene Diamine Tetraacetic Acid) untuk

menghindari pembekuan darah. Semua
perhitungan profil darah menggunakan alat
Sysmex XS-800i.

Rancangan yang digunakan adalah
RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan yaitu (T0) ransum
kontrol, (TI) ransum dengan penggunaan
TLRLNF 15%, (T2) ransum dengan
penggunaan TLRLF 15%, (T3) ransum
dengan penggunaan TLRLF 17,5% dan
(T4) ransum dengan penggunaan TLRLF
20%. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam dan uji F pada
taraf 5%, jika terdapat pengaruh perlakuan
yang nyata (P<0,05) maka dilanjutkan
dengan uji Duncan.

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan

Ransum
Bahan Pakan To T1 ™ T3 T4
(%)

Jagung Kuning 56,1 49,1 48,3 46,8 45,0
Tepung Rumput Laut 0 15,0 0 0 0
Tepung Rumput Laut Fermentasi 0 0 15,0 17,5 20,0
Bungkil Kedelai 17,6 17,5 17,1 16,3 15,9
Minyak Nabati 0,7 0,7 0,5 0,4 0,4
Bekatul 13,8 6,7 8,7 8,2 8,3
Tepung lkan 7,0 7,0 5,9 6,6 6,6
CaCO; 1,9 1,2 1,7 1,4 1,0
Premix 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Methionin 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
Lysin 0,5 0,4 0,4 0,4 0,4
Tepung Sumpil (Brotia costulla) 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Nutrien :
EM (kkal/kg)* 2.929,29 2.900,66 2.907,52 2.902,74 2.901,84
Protein kasar(%) 18,08 18,05 18,02 18,02 18,01
Serat Kasar (%) 6,44 6,44 6,59 6,72 6,99
Lemak Kasar(%) 8,01 7,67 8,53 8,58 8,72
Ca (%) 2,48 2,44 3,96 4,01 3,91
P (%) 0,72 0,60 0,60 0,61 0,61
Methionin (%) 0,73 0,70 0,68 0,69 0,68
Lysin (%) 1,08 0,94 0,92 0,91 0,90
Arginin (%) 1,25 0,43 1,09 1,08 1,06
Harga Pakan (Rp/kg) 5.589,5 5.207,25 5.182,2 5.115,07 5.065,63

*Hasil perhitungan berdasarkan rumus Balton menurut Siswohardjono (1982): EM= 40,81
{0,87(protein kasar+2,25 lemak kasar+BETN)+2,5}
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian penggunaan tepung limbah rumput laut fermentasi dalam ransum
terhadap efisiensi penggunaan protein itik pengging dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh penggunaan tepung limbah rumput laut fermentasi

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3 T4
Jumlah Eritrosit (juta/mm?) 2,68 2,64 2,81 2,59 2,78
Kadar Hemoglobin (gram/dl) 13,02 12,66 13,76 12,82 13,46
Kadar Hematokrit (%) 39,82° 39,74° 43,10° 38,84° 42,96

P Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

(P<0,05)

Jumlah Eritrosit

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai
rataan jumlah eritrosit berada dalam kisaran
normal jumlah eritrosit pada itik pengging
betina. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hidayat et al. (2013) bahwa jumlah rata-
rata sel darah merah pada unggas adalah
1,25-4,50 juta/mm®. Menurut Ismoyowati
(2006), rataan profil hematologis itik betina
lokal (Itik Tegal) produksi tinggi yaitu 2,30
+0,27 106/pl.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian tepung limbah
rumput laut fermentasi sampai tahap
pemberian 20% pada ransum itik pengging
betina tidak berpengaruh terhadap jumlah
eritrosit (P>0,05). Hasil ini bisa dipengaruhi
oleh umur, jenis kelamin, nutrisi, bangsa,
suhu lingkungan dan faktor iklim yang
sama. Hal ini sesuai dengan Wardiny et al.
(2012) bahwa jumlah eritrosit ini
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
hormon, hipoksia (kekurangan oksigen),
aktivitas, nutrisi, produksi telur, bangsa,
suhu lingkungan dan faktor iklim. Semua

faktor tersebut tidak ada perbedaan
sehingga faktor yang memungkinkan
mempengaruhi  eritrosit adalah tepung

rumput laut, namun hasil penelitian ini
tepung rumput laut tidak mempengaruhi
jumlah eritrosit. Hal ini disebabkan tepung
limbah rumput laut tidak mengakibatkan

ransum berbeda kadar proteinnya. Nutrisi
yang paling berpengaruh terhadap eritrosit
adalah protein terutama asam amino yang
terdapat di dalam ransum sehingga mampu
memperbaiki metabolisme dalam tubuh itik
secara optimal. Jumlah eritrosit yang
normal juga dapat dijadikan sebagai salah
satu indikator bahwa kecukupan protein dan
asam amino tetap terjaga (Napirah et al.,
2013).

Unsur penting dalam pembetukan
eritrosit adalah protein, glukosa, dan unsur
makromineral (Cu, Fe, Zn). Adanya unsur
mikromineral dan  vitamin  sebagai
pelengkap untuk pembentukan eritrosit.
Rumput laut kaya akan vitamin dan mineral
khususnya vitamin A, B, C, dan D serta
mengandung mineral Fe dan Ca. Menurut
Patria et al. (2013) peran vitamin C dalam
pembentukan eritrosit terkait dengan fungsi
vitamin C yang mempercepat penyerapan
mineral Fe dari mukosa usus halus dan
memindahkannya kedalam aliran darah
menuju tulang sumsum yang selanjutnya
digunakan untuk membentuk hemoglobin.

Kadar Hemoglobin

Berdasarkan pada tabel diatas, rata-
rata kadar hemoglobin pada itik pengging
betina yaitu antara 12,66-13,76 gram/dl.
Hasil penelitian ini lebih tinggi daripada
penelitian Ali et al. (2013) bahwa kadar
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hemoglobin itik lokal yang dihasilkan dari
penambahan probiotik dalam ransum yaitu
berkisar antara 8,10+0,79 g/100 ml sampai
11,23£1,23 ¢g/100 ml. Menurut Ismoyowati
(2006) bahwa rataan kadar hemoglobin
darah itik Tegal berkisar antara 10,957—
12,171 ¢g/100 ml.  Hal tersebut
menyebabkan  kemampuan  membawa
oksigen ke dalam jaringan meningkat. Hal
ini sesuai dengan Hidayat et al. (2013)
bahwa kadar hemoglobin yang rendah
menyebabkan  kemampuan  membawa
oksigen ke dalam jaringan menjadi
menurun, dan ekskresi CO, tidak efisien
sehingga keadaan dan fungsi sel akan
mengalami penurunan.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian tepung limbah
rumput laut fermentasi sampai tahap
pemberian 20% pada ransum itik pengging
betina tidak berpengaruh nyata terhadap
kadar hemoglobin (P>0,05). Hal tersebut
dipengaruhi oleh konsumsi ransum antar
perlakuan yang sama. Konsumsi ransum
yang sama mengakibatkan tidak ada
perbedaan asupan O, antar perlakuan
sehingga kadar hemoglobin tidak berbeda
nyata. Hasil ini dapat dipengaruhi pula oleh
umur, spesies, dan pakan yang sama. Jain
(1993) dan Wardhana et al. (2001),
menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kadar hemoglobin adalah
umur hewan, spesies, lingkungan, musim,
pakan, ada tidaknya kerusakan eritrosit,
waktu  pengambilan  sampel,  jenis
antikoagulan yang dipakai dan metoda yang
digunakan. Menurut Ali et al. (2013) bahwa
hemoglobin merupakan suatu senyawa
kompleks globlin yang dibentuk 4 sub unit,
masing-masing mengandung suatu gugusan
hem yang dikonjugasi ke suatu polipeptida.
Hem adalah turunan porofirin  yang
mengandung zat besi (Fe). Pembentukan

hemoglobin membutuhkan zat besi (Fe)
sebagai komponen penyusunnya.

Kadar Hematokrit

Nilai rata-rata kadar hematokrit pada
itik pengging yaitu antara 38,84-42,96%.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
kadar hematokrit pada perlakuan T2 dan T4
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan TO, T1 dan T3. Penggunaan
rumput laut dalam ransum itik pengging
betina terbaik pada level penggunaan 15%
dengan difermentasi. Menurut Isroli et al.
(2009) bahwa kadar hematokrit yang
rendah di dalam tubuh menandakan ternak
tersebut sakit, akan tetapi apabila kadar
hematokrit di dalam tubuh ternak stabil dan
sesuai dengan standar maka ternak dalam
kondisi normal atau sehat. Alam dan Qasim
(1994) melakukan penelitian pada ternak
tikus dengan pemberian ransum yang
mengandung tepung rumput laut hingga
taraf 20% membuktikan adanya
peningkatan kadar eritrosit dan kadar
hematokrit. Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan jumlah eritrosit masih berada
di kisaran normal sedangkan kadar
hematokrit meningkat. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh pemberian
taraf rumput laut yang berbeda serta
besarnya volume sel darah merah (jumlah
eritrosit). Meningkatnya kadar hematokrit
menunjukkan bahwa pembentukan eritrosit
berjalan  dengan  baik.  Hematokrit
menunjukkan besarnya volume sel darah
merah yang dinyatakan dalam persen (Ali
et al., 2013).

Umur itik dapat mempengaruhi nilai
hematokrit dikarenakan oleh ukuran dan
jumlah eritrosit, perbedaan umur itik dan
tingkat produksi dapat mempengaruhi nilai
hematokrit. Semakin besar persentase
hematokrit maka semakin banyak gesekan
yang terjadi di dalam sirkulasi darah pada
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berbagai lapisan darah dan gesekan ini
menentukan viskositas, oleh karena itu
hematokrit meningkat dengan bersamaan
viskositas  darah pun meningkat.
Kusumasari et al. (2012) menyatakan
bahwa kadar hematokrit dipengaruhi oleh
faktor eksternal meliputi ransum, konsumsi
air, dan suhu lingkungan dan internal
meliputi umur, bangsa, jenis kelamin, dan
aktivitas ternak. Nilai hematokrit dalam
tubuh ternak dapat mengalami penurunan
dan peningkatan yang disebabkan oleh
kondisi tubuh ternak itu sendiri atau yang
biasa disebut homeostatis (Ismail, 2014).
Rumput laut menyebabkan kenaikan kadar
hematokrit darah itik pengging betina
karena tempung rumput laut menaikkan
jumlah eritrosit. Data pada Tabel 2.
menunjukkan jumlah eritrosit cenderung
naik walaupun secara statistik tidak
bermakna.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan tepung limbah rumput
laut (G. verrucosa) fermentasi sampai level
20% dalam ransum dapat menaikkan kadar
hematokrit namun tidak mempengaruhi
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin pada
itik Pengging betina umur 32-40 minggu.

Saran

Saran penelitian yaitu pemanfaatan
tepung limbah rumput laut sebagai pakan
itik pengging betina dapat diberikan hingga
taraf 15% karena meningkatkan profil
hematologis.
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui level penggunaan Kayambang (Salvinia
molesta) terhadap retensi kalsium dan phospor, massa kalsium dan phospor tulang, asupan
protein dan pertambahan bobot badan harian pada ayam kampung persilangan. Materi
penelitian menggunakan 100 ekor ayam persilangan umur 3 minggu dengan bobot badan
awal 218,76+0,54 gram. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan (ransum basal, 6% ransum mengandung kayambang, 12%, dan
ransum mengandung kayambang 18%) dengan 5 ulangan yang terdiri dari 5 ekor setiap
unit. Parameter yang diamati meliputi retensi Ca dan P, massa Ca dan P, asupan protein
dan pertambahan bobot badan harian. Hasil penelitian menunjukan pemberian kayambang
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap retensi dan massa Ca dan P, asupan protein dan
pertambahan bobot badan harian. Pemanfaatan kayambang sampai 18% dapat
meningkatkan retensi Ca dan P, massa Ca dan P, asupan protein dan pertambahan bobot
badan harian pada ayam kampung persilangan.

Kata kunci: Salvinia molesta; Ayam Persilangan; Retensi Ca dan P

(CALCIUM AND PHOSPHOROUS BONE MASS IN LOCAL CHICKEN CROSSES
WERE GIVEN RATIONS USING KAYAMBANG (SALVINIA MOLESTA))

ABSTRACT

The study was conducted to determine the level of using kayambang (Salvinia
molesta) on the retention of calcium and phosphorus, calcium and phosphorus bone mass,
protein intake and daily weight gain of cross breed chicken. The research material using
100 cross breed chickenaged 3 weeks with a weight of 218.76+0.54 gram. This research is
composed by using Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments (basal diets,
6% kayambang, 12% kayambang, and 18% kayambang) and 5 replications consisting of 5
ducks in eachpen. The observed parameters are including retention of calcium and
phosphorus, calcium and phosphorus bone mass, protein intake and daily weight gain. The
results showed that kayambang significant (P<0.05) on the retention of Ca and P, Ca and P
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bone mass, protein intake and daily weight gain on cross breed chicken. It was concluded
that the kayambang up to level 18% can improve retention of calcium and phosphorus,
calcium and phosphorus bone mass, protein intake and daily weight gain of cross breed

chicken.

Keywords: Salvinia molesta; Cross Breed Chicken; Retention Ca and P

PENDAHULUAN

Ayam kampung sebagai unggas lokal
Indonesia dikenal mempunyai potensi
sebagai penghasil protein hewani yang
diminati konsumen karena rasa telur dan
daging yang enak. Ayam kampung
merupakan unggas lokal yang tidak
mempunyai ciri spesifik, namun banyak
dipelihara  peternak sehingga mudah
ditemukan di seluruh wilayah Indonesia
(Nataamijaya, 2009). Produktivitas ayam
kampung rendah karena pemeliharaan
sangat sederhana disamping secara genetik
efisiensi penggunaan ransum lebih rendah
dibanding ayam ras. Sehingga perlu
perbaikan dalam pemberian pakan dan
mencari sumber bahan pakan dengan
kandungan nutrisi yang baik. Bahan pakan
alternatif diperlukan dengan harga murah,
mudah didapat dengan ketersedian yang
tidak terbatas, serta memiliki kandungan
nutrisi untuk kebutuhan ternak dan tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah
satu bahan alternatif untuk mengatasi
masalah tersebut adalah pemanfaatan gulma
air Kayambang (Salvinia molesta).

Bahan lokal yang dapat dijadikan
sebagai alternatif penyusun ransum dan
mempunyai kandungan protein tergolong
tinggi serta mudah didapat dan tersedia di
berbagai tempat adalah kayambang.
Kandungan tepung kayambang memiliki
protein yang tinggi yaitu 15,90%, lemak
kasar 2,10%, serat kasar 16,80%, kalsium
1,27% (Rosani, 2002). Kayambang
memiliki ~ beberapa  kelebihan, vyaitu
memiliki kandungan protein tinggi dengan
kandungan mineral lengkap (K, Ca, P dan

Mg) dan mudah didapat, tidak mengandung
racun, tidak mengandung zat anti nutrisi,
tidak bersaing dengan manusia, harga
murah serta ketersediaan melimpah karena
pertumbuhan cepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  menguji pengaruh ransum
menggunakan tepung kayambang (Salvinia
molesta) terhadap retensi kalsium dan
phospor, massa kalsium dan phospor
tulang, asupan protein dan pertambahan
bobot badan harian pada ayam kampung
persilangan.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian yang digunakan
adalah 100 ekor ayam kampong persilangan
(persilangan ayam kampung jantan dengan
ayam petelur betina) umur 3 minggu
dengan bobot badan awal 218,76+0,54¢
Bahan pakan yang digunakan untuk
menyusun ransum terdiri dari jagung,
tepung kayambang, bungkil kedelai, tepung
ikan, minyak, bekatul, CaCOjz premix,
metionin, lisin. Perlengkapan dan peralatan
yang digunakan antara lain tempat ransum,
tempat minum, kandang battery,
termometer dan timbangan digital.

Kayambang yang digunakan berasal
dari perairan danau Rawa Pening diberikan
dalam  bentuk tepung yang telah
dikeringkan dan digiling terlebih dahulu.
Tahap adaptasi dilakukan selama 2 minggu
dan tahap perlakuan dilakukan selama 8
minggu. Tahap perlakuan diawali dengan
pemeliharaan ayam pada kandang brooder
selama dua minggu dan diberi ransum
komersial. Ayam diadaptasikan dengan
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ransum perlakuan pada minggu Kketiga.
Perlakuan dimulai pada umur 3 minggu
hingga umur 10 minggu, dengan pemberian
ransum dan minum ad libitum. Pencatatan
konsumsi dilakukan setiap hari, sedangkan
penimbangan bobot badan dilakukan sekali
dalam seminggu. Pencegahan penyakit
dilakukan dengan pemberian vaksin ND

pada umur 4 hari dan vaksin gumboro pada
umur 13 hari.

Ransum disusun iso protein (20%)
dan iso energi (2.900 kkal/kg) untuk
periode starter, umur 3-4 minggu dan
protein 19% dengan energi metabolis 2.900
kkal’kg untuk periode finisher, umur 4-10
minggu.

Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan Fase Starter

Susunan Ransum TO T1 T2 T3
Bahan Pakan ---- (%) --
Jagung 52,10 52,30 51,00 51,80
Bungkil Kedelai 21,30 17,00 14,00 10,80
Minyak 1,20 1,20 1,30 1,30
Bekatul 16,80 15,90 15,10 11,80
Tepung lkan 5,00 5,00 5,00 5,00
CaCO, 0,80 0,70 0,40 0,40
Premix 0,80 0,70 0,40 0,30
Metionin 1,00 0,60 0,40 0,30
Lisin 1,00 0,60 0,40 0,30
Salvinia molesta 0,00 6,00 12,00 18,00
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Nutrien (%)
EM (kkal/kg)” 2.900,71 2.900,84 2.900,31 2.900,80
Protein Kasar ™~ 20,32 20,04 20,27 20,33
Lemak Kasar™~ 5,04 4,94 4,91 4,68
Serat Kasar 6,22 8,36 10,57 12,10
Metionin™" 1,26 0,88 0,68 0,58
Lisin™~ 1,55 1,15 0,95 0,82
Kalsium™ 1,24 1,17 0,90 0,93
Phospor™ 0,72 0,69 0,66 0,61
Keterangan :

*  EM dihitung dengan rumus Balton yang disitasi Sibbald (1989)
Energi Metabolis = EM = 40,81 {0,87 (PK + 2,25 LK + BETN) + K}

**  Dianalisis Proksimat diLaboratorium IImu Nutrisi dan PakanFakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro Semarang

***  Tabel Komposisi Bahan Pakan Amrullah (2004)

Data ekskreta diukur dengan metode
total koleksi, setelah ayam dipuasakan
selama 24 jam dengan tetap diberikan air
minum, berikutnya ayam diberi ransum
perlakuan dan dilakukan penampungan

selanjutnya dijemur sampai kering dan
ditimbang kembali untuk mengetahui berat
kering udara. Ekskreta yang telah kering
dihaluskan dengan blender kemudian di
analisis untuk mengetahui kadar kalsium

ekskreta selama 3 hari. Eksreta dibersihkan dan  phospor.  Perhitungan  parameter
dari bulu dan sisa ransum kemudian penelitian menggunakan rumus

ditimbang untuk mengetahui berat basah,
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1. Retensi Kalsium dan Phospor

Retensi Ca = konsumsi Ca (g) —
ekskreta Ca (Q)

Retensi P = konsumsi P (g) —
ekskreta P (g)

2. Massa Kalsium dan Phospor
Massa Ca tulang= kandungan Ca
tulang (%) x bobot tulang (g)
Massa P tulang = kandungan P
tulang (%) x bobot tulang (g)

3. Asupan Protein
Data asupan protein dihitung dari
kecernaan yang dikalikan konsumsi
protein
Asupan protein =
konsumsi protein

kecernaan X

4. Pertambahan Bobot Badan (PBB)
PBB = bobot akhir penelitian — bobot
awal perlakuan

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan.

Perlakuan  yang diberikan  adalah
TO=ransum tanpa tepung kayambang,
Tl=ransum menggunakan 6% tepung

kayambang, T2=ransum menggunakan 12%
tepung kayambang, T3=ransum
menggunakan 18% tepung kayambang.

Tabel 2. Komposisi Ransum Perlakuan Fase Finisher

SusunanRansum TO T1 T2 T3
Bahan Pakan : ---- (%) --
Jagung 54,00 52,90 52,60 52,50
Bungkil Kedelai 19,30 16,50 12,70 9,40
Minyak 1,20 1,10 1,20 1,20
Bekatul 17,70 17,60 16,40 14,60
Tepung lkan 4,00 3,50 3,50 3,50
CaCO, 1,00 0,70 0,40 0,20
Premix 1,00 0,50 0,40 0,20
Metionin 0,90 0,60 0,40 0,20
Lisin 0,90 0,60 0,40 0,20
Salvinia molesta 0,00 6,00 12,00 18,00
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Nutrien (%)
EM (kkal/kg)” 2.902,62 2.901,51 2.901,97 2.902,10
Protein Kasar 19,02 19,14 19,03 19,12
Lemak Kasar™ 5,09 4,91 4,87 4,71
Serat Kasar™ 7,65 9,58 11,45 15,70
Metionin™" 1,14 0,85 0,65 0,46
Lisin™" 1,42 1,12 0,91 0,70
Kalsium™ 1,36 1,06 0,79 0,62
Phospor™ 0,68 0,66 0,62 0,59
Keterangan :

*  EM dihitung dengan rumus Balton yang disitasi Sibbald (1989)
Energi Metabolis = EM = 40,81 {0,87 (PK + 2,25 LK + BETN) + K}

**

Dianalisis Proksimat diLaboratorium IImu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan

dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang
*** Tabel Komposisi Bahan Pakan Amrullah (2004)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Retensi Kalsium (Ca) dan Phospor (P) Tulang
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian daun kayambang berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap retensi kalsium dan phospor.

Tabel 3. Retensi Kalsium dan Phospor pada Ayam Lokal Persilangan yang Diberi
Ransum Menggunakan Kayambang
Perlakuan
Peubah TO T1 T2 T3
Retensi Kalsium (%) 1,89° 2,18% 2,22% 2,31°
Retensi Phospor (%) 0,63 0,75® 0,89 0,90

P Superskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,05).

Retensi  Kalsium terbaik  yang
ditunjukkan pada perlakuan T3 karena
konsumsi serat kasar pada pakan yang
diberi kayambang 18% mampu
meningkatkan  kecernaan serat kasar
sehingga penyerapan mineral dalam ransum
mampu terserap dengan baik. Kayambang
juga mengandung asam amino lisin dan
metionin menurut Suthama et al. (1998)
keseimbangan asam amino dalam ransum
dapat meningkatkan kecernaan nutrien
antara lain protein dan serat. Retensi Ca
juga dapat dipengaruhi oleh asupan protein.
Faktor penting dalam proses penyerapan
kalsium (Ca) adalah kualitas protein
ransum. Protein berperan penting dalam
absorbsi kalsium karena dapat mengikat
kalsium vyang disebut calsium binding
protein (CaBP). Fenomena tersebut diatas
terutama proses absorbsi kalsium terjadi
secara transformasi aktif sehingga dapat
menembus mukosa usus (Widodo, 2002).

Pemberian tepung daun kayambang
berdampak positif pada penyerapan P yang
tergantung dengan perbandingan rasio
konsumsi Ca dan P. Jika kalsium terlalu
tinggi, maka dapat menggangu penyerapan
phospor. Scholz-Ahrens and Schrezenmeir
(2007) menyatakan bahwa jumlah Ca dan P
yang larut dalam usus tergantung pada

jumlah konsumsi dan rasio dalam ransum.
Jadi, penyerapan mineral yang ada dalam
ransum dipengaruhi oleh kandungan serat
kasar yang berbeda- beda antar perlakuan
dan absorbsi P. Penyerapan nutrien ransum
dalam usus dipengaruhi oleh kandungan
serat ransum dimana serat berfungsi dalam
mengatur gerak peristaltik usus. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Amrullah (2004)
bahwa serat memiliki manfaat membantu
gerak  peristaltik  usus, mencegah
penggumpalan ransum, mempercepat laju
digesta, dan memacu perkembangan organ
pencernaan.

Massa Kalsium (Ca) dan Phospor (P)

Tulang
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian daun kayambang

terhadap massa Ca tulang pada T2 dan T3
berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan kontrol.
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Tabel 4.

Massa Kalsium dan Phospor pada Ayam Lokal Persilangan yang Diberi

Ransum Menggunakan Kayambang

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3
Massa Ca tulang (g) 17,21° 19,80® 24,19° 23,63°
Massa P tulang (g) 7,50° 8,15 9,70 12,84

2P Syperskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,05).

Massa kalsium dan phospor tulang
sangat erat kaitannya dengan jumlah
kalsium atau phosphor yang diretensi,
bobot tulang, dan metabolisme kalsium dan
phospor dalam pembentukan tulang. Massa
kalsium tulang meningkat seiring dengan
retensi kalsium, semakin tinggi massa
kalsium maka akan semakin tinggi pula
nilai retensinya. Menurut Rolland et al.
(1978) bahwa terpenuhinya kebutuhan
kalsium dan konsumsi ransum pada periode
produksi akan sangat menentukan besarnya
massa kalsium tulang yang pada akhirnya
akan berpengaruh terhadap meningkatnya
berat tulang dan kualitas tulang. Massa
kalsium juga dipengaruhi oleh konsumsi

serat kasar dari tepung daun kayambang,
atau yang dapat menentukan tinggi
rendahnya asupan kalsium. Kayambang
juga memberikan konstribusi asam amino
terutama lisin dan metionin. Menurut
Suthama et al. (1998) keseimbangan asam
amino dalam ransum dapat meningkatkan
kecernaan nutrien antara lain protein dan
serat.

Asupan Protein

Hasil analisis ragam  pemberian
kayambang terhadap asupan protein
menunjukkan adanya pengaruh nyata
(P<0,05).

Tabel 5.  Data asupan protein ayam persilangan yang diberi pakan menggunakan daun
kayambang
Ul Perlakuan
angan T0 T1 T2 T3
1 7,47 8,56 8,23 8,52
2 6,23 6,43 7,62 9,41
3 5,56 7,84 7,44 8,71
4 5,18 8,03 9,01 7,87
5 5,05 9,3 8,8 10,05
Total 29,49 40,16 41,1 44,56
Rata-rata 5,90° 8,03? 8,22° 8,91°
&5 ¢ syperskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05).

Nilai asupan protein dipengaruhi oleh terutama lisin, Hal ini sesuai dengan
konsumsi  ransum  Semakin  tinggi pendapat Tampubolon dan Bintang (2012)
kayambang dalam ransum mengakibatkan yang menyebutkan bahwa asupan protein
konsumsi ransum semakin meningkat dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum.

seiring dengan meningkatnya kandungan
protein dan asam amino dalam ransum

Thi My Tu (2012) menyatakan bahwa
konsumsi ransum pada itik meningkat
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dengan  pemberian  duckweed
mengandung protein 30%.

yang

Pertambahan Bobot Badan Harian
Hasil analisis ragam menunjukkan

peningkatan level kayambang dalam
ransum  berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap PBBH.
Tabel 6. Data Pertambahan Bobot Badan Harian
Ulanaan Perlakuan
g T0 T1 T2 T3
1 5,67 14,79 16,17 15,18
2 5,58 10,44 14,62 14,75
3 8,09 16,51 14,41 16,42
4 6,41 13,30 15,88 14,42
5 6,40 13,42 14,05 15,60
Total 32,14 68,45 75,13 76,37
Rata-rata 6,43" 13,69° 15,03 15,27°
2 b ¢ gyperskrip dengan huruf berbeda pada nilai rata-rata menunjukkan perbedaanyang
nyata (P<0,05).
Pertambahan bobot badan SIMPULAN DAN SARAN

dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan juga
erat kaitanya dengan kecernaan protein.
Konsumsi ransum ayam potong lokal
berkaitan dengan kandungan serat kasar
ransum. Kandungan serat kasar ransum
dengan menggunakan kayambang ini antara
7,65 sampai 15,70%. Amrullah (2004)
menyatakan  serat memiliki  manfaat
membantu gerak peristaltik usus, mencegah
penggumpalan ransum, mempercepat laju
digesta, dan memacu perkembangan organ
pencernaan. Mateos et al. (2012)
menyatakan tidak terdapat efek negatif
yang ditimbulkan oleh serat kasar bila level
pemberian tepat. Menurut Suthama et al.
(2010), semakin tinggi asupan protein
sebagai substrat untuk sintesis protein,
semakin tinggi pula menghasilkan massa
protein daging yang dihasilkan dan
akhirnya mengakibatkan peningkatan bobot
badan.

14

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian tepung daun
kayambang (Salvinia molesta) dapat
digunakan hingga level 18% dapat
meningkatkan retensi kalsium dan phospor
pada tulang, peningkatan massa kalsium
dan phospor tulang, asupan protein, dan
akhirnya meningkatkan pertambahan bobot
badan.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
tentang pemanfaatan kayambang sebagai
sumber daya pakan lokal terutama
berdasarkan pemanfaatan protein (sumber
protein nabati) disertai analisis asam amino.
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ABSTRAK

Sebuah studi bertujuan untuk mengkaji pendapatan dan profitabilitas usaha ternak
ayam broiler pola kemitraan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha
ternak ayam broiler pola kemitraan di Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan
observasi (pengamatan). Jenis data dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung dan hasil wawancara dengan
menggunakan kuesioner mengenai aspek teknis dan keuangan. Data primer berupa data
“Time Series” selama bulan Januari-Desember 2014. Variabel yang diperhitungan antara
lain biaya produksi, penerimaan, pendapatan, profitabilitas, R/C rasio, Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, uji auto korelasi dan regresi
linier berganda.Berdasarkan hasil penelitian pendapatan bersih usaha peternakan ayam
broiler di Kecamatan Ungaran Timur pada tahun 2014 mencapai Rp 83.459.039. Nilai
profitabilitas dan R/C rasio yang dicapai pada tahun 2014 sebesar 8,16% dan 1,08%.
Analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan Y=1737522,714+1,371X1-0,245X2—
1,513X3-0,362X4+46,985X5. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,873, berarti
bahwa semua variabel bebas meliputi pembelian DOC, pembelian pakan, OVK, tenaga
kerja dan biaya listrik mempengaruhi variabel pendapatan sebesar 87,3%, sedangkan
sisanya sebesar 12,7% dipengaruhi oleh variabel di luar atau yang tidak diteliti dari
variabel yang diteliti. Berdasarkan uji F, variabel independen seperti pembelian DOC,
pembelian pakan, OVK, tenaga kerja dan biaya listrik secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel pendapatan. Analisis Uji t menunjukkan bahwa pendapatan peternak
ayam pedaging di Kecamatan Ungaran Timur hanya dipengaruhi oleh biaya pembelian
bibit atau DOC. Akan tetapi pembeliaan pakan, OVK, upah tenaga kerja dan biaya listrik
tidak berpengaruh terhadap total pendapatan peternak ayam pedaging di Kecamatan
Ungaran Timur.

Kata kunci : ayam pedaging, analisis pendapatan, regresi berganda
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ANALYSIS OF PROFIT OF BROILER FARMS PARTNERSHIP PATTERN IN EAST
UNGARAN DISTRICT OF SEMARANG REGENCY

ABSTRACT

A study aimed to examine the revenue and profitability of broiler chicken farming
partnership patterns and the factors that affect the income of broiler chicken farming
partnership scheme in the Eastern District of Ungaran Semarang District. The method of
collecting data in this study using interviews and observations. The type of data collected
are primary data and secondary data. The primary data obtained through direct observation
and interviews using questionnaires regarding the technical and financial aspects. Primary
data is data "Time Series” during the month of January to December 2014. The variables
are reckoned among other production costs, receipts, revenue, profitability, R/C ratio,
classic assumption test including normality test, multicollinearity, heterokedastisitas, auto
correlation and regression test multiple linear. Based on the research net income broiler
chicken farm in the district of East Ungaran in 2014 reached Rp 83,459,039. Values
profitability and R/C ratio achieved in 2014 amounted to 8.16% and 1.08. Multiple linear
regression analysis equation Y=1737522.714+1,371X1-0,245X2-1,513X3-
0,362X4+46,985X5. The coefficient of determination (R?) of 0.873, meaning that all
independent variables include the purchase of DOC, feed, OVK, labor and electricity costs
affect the variable revenue of 87.3%, while the remaining 12.7% is influenced by variables
outside or unobserved variables studied. Based on F test, independent variables such as the
purchase of DOC, purchase feed, OVK, labor and electricity costs jointly affect the income
variable. T test analysis showed that the income of broiler breeders in the district of East
Ungaran only influenced by the cost of the purchase of DOC. But the purchasing feed,
OVK, labor and electricity costs does not affect the total income of broiler breeders in the
district of East Ungaran.

Keywords: broilers, revenue analysis, mutliple regression

PENDAHULUAN

Pelaku usaha ternak ayam broiler
yang sebagian besar berbentuk peternakan
rakyat, banyak diantaranya bekerjasama
dengan perusahaan besar dalam bentuk
kerjasama kemitraan. Kemitraan adalah
kerjasama bidang usaha budidaya ayam ras
antar peternak rakyat dengan perusahaan
peternakan atau perusahaan dibidang
peternakan, bertujuan dilakukan pola
kemitraan adalah untuk memperkecil resiko
usaha terutama peternak rakyat sebagai
mitra usaha plasma karena dijaminnya
sarana produksi (kuantitas, kualitas dan

beban anggota dalam melakukan usahanya,
antara lain: berkurangnya biaya yang
dikeluarkan. Hal ini akan menyebabkan
pendapatan anggota meningkat dan
menguntungkan, oleh karena itu analisis
pendapatan perlu dilakukan.

Peranan perusahaan besar sebagai
mitra peternak rakyat diharapkan dapat
menjamin  kepastian  pasokan  sarana
produksi dan harga jual produk, serta
adanya jaminan pasar atas produk yang
dihasilkan. Pola kemitraan dapat digunakan
untuk  mengatasi  berbagai  macam
kekurangan yang dihadapi oleh peternak

harga), pemasaran hasil dan jaminan rakyat. Program pengembangan kemitraan
pendapatan oleh perusahaan peternakan merupakan salah satu kebijakan yang
atau perusahaan dibidang peternakan selaku  diterapkan  oleh  pemerintah  untuk
mitra usaha inti. Sehingga akan mengurangi  meningkatkan  produksi  ternak  dan
Analisis Profitabilitas Usaha Peternakan Pola Kemitraan Ayam Pedaging Di Kecamatan Ungaran 17
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daging.Kemitraan usaha peternakan di
Indonesia di kembangkan sejaktahun 1984
melalui 2 pola Perusahaan Inti Rakyat
(PIR)  dalam  perunggasan.Perusahaan
peternakan berfungsi sebagai inti dan
peternak rakyat sebagai plasma yang
selanjutnya dikenal dengan pola Inti-
Plasma.Kemitraan diharapkan dapat
menjadi  solusi  untuk  merangsang
tumbuhnya peternak di Indonesia terutama
bagi peternak rakyat yang kepemilikan
modalnya relative kecil.Profitabilitas adalah
merupakan  rasio  untuk  mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji pendapatan dan profitabilitas
usaha ternak ayam broiler pola kemitraan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha ternak ayam broiler pola
kemitraan di Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang.Manfaat dari
penelitian ini  adalah sebagai bahan
pertimbangan untuk  peternak  dalam

menetapkan keputusan yang tepat untuk
perencanaan ternak ayam broiler yang
ditinjau dari aspek keuangannya.

MATERI DAN METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Peternakan ayam pedaging di Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang.
Responden dari Penelitian ini adalah

l!3‘1‘11{1 + bEXE + lbEl;J{El + b4X4 + l!::'E‘T{Ee

karyawan dan pemilik peternakan ayam
pedaging di Kecamatan Ungaran Timur.
Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode wawancara dan
observasi  (pengamatan). Jenis data
dikumpulkan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
pengamatan langsung dan hasil wawancara
dengan menggunakan kuesioner mengenai
aspek teknis dan keuangan. Data primer
berupa data “Time Series” selama bulan
Januari-Desember 2014. Data yang sudah
terkumpul selanjutnya diedit, ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif.
Variabel yang diperhitungan antara lain
biaya produksi, penerimaan, pendapatan,
profitabilitas, Uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, multikolinearitas,
heterokedastisitas, uji auto korelasi dan
regresi linier berganda. Hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah secara
serempak  biaya  produksi,  jumlah
kepemilikan ternak, penerimaan usaha, dan
pencurahan tenaga kerja tidak berpengaruh
terhadap pendapatan dan secara parsial
tidak ada pengaruh antara biaya produksi,
jumlah kepemilikan ternak, penerimaan
usaha, dan pencurahan tenagakerja
berpengaruh terhadap pendapatan.Pengaruh
biaya pakan, jumlah kepemilikan ternak,
vaksi, obat-obatan terhadap pendapatan
dengan analisis regresi linier berganda
menggunakan program SPSS 16. Model
persamaan regresi sebagai berikut :

Y=a+

Keterangan :

Y : Pendapatan dari usaha ayam broiler (Rp/periode)
a : Konstanta

Xy Pembelian DOC (Rp/tahun)

X, Pembelian Pakan (Rp/tahun)

X3 Pembelian OVK (Rp/tahun)

X,

Tenaga Kerja (Rp/tahun)

Xs . Biaya Listrik (Rp/tahun)
e . error
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Responden

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa peternak yang menjadi responden
berada pada usia produktif yaitu 25-45
tahun, dengan persentase terbanyak pada
rentang usia 31-40 tahun keatas (66%) dan
disusul pada usia kurang dari 30 tahun
dengan 21% dan lebih dari 40 tahun dengan
13%. Peternak yang menjadi respon dan
mempunyai latarbelakang pendidikan yang
bervariasi mulai dari tingkat terendah yaitu
SMP sampai dengan pendidikan tinggi
yaitu perguruan tinggi. Latar belakang
pendidikan responden paling banyak yaitu
tingkat SMA sebanyak 26 orang (69%),
kemudian strata SMP dengan 7 orang
dengan 18%, perguruan tinggi dengan 8%

Tabel 1.
Timur

dan SD dengan 5%. Responden yang
diambil sebagian besar mempunyai mata
pencaharian utama sebagai peternak ayam
broiler yakni sebanyak 31 orang atau 82%,
sedangkan yang menjadikan peternak
sebagai  pekerjaan  sampingan  yaitu
sebanyak 7 orang atau 18%. Pengalaman
dalam kegiatan peternakan responden di
Kecamatan Ungaran menunjukkan hasil
yang hampir berimbang. Yang mana
pengalaman berternak kurang dari 5 tahun
mendominasi dengan 20 responden (53%)
dan rentang 6-10 tahun dengan 18
responden (47%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peternak sudah cukup
lama dalam menekuni  usaha beternak
ayam broiler.

Rerata biaya yang dikeluarkan peternak ayam broiler di Kecamatan Ungaran

Parameter

Nilai

Populasi (ekor)

Biaya produksi (Rp)
Penerimaan (Rp)
Pendapatan (Rp)

pajak 1% (Rp)
Pendapatan bersih (Rp)
Profitabilitas (%)

R/C

33.700,00
996.128.446,00
1.080.430.506,00
84.302.060,00
843.021,00
83.459.039,00
8,16

1,08

Rerata kepemilikan peternak ayam
pedaging dengan pola kemitraan di
Kecamatan Ungaran Timur pada tahun
2014 mencapai 33700 ekor/tahun. Rerata
biaya produksi dan penerimaan yang
diperoleh mencapai Rp 996.128.446 dan Rp
1.080.430.506, dengan hasil tersebut
diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp
84.302.060. Pendapatan bersih  yang
diterima oleh 38 responden peternak di
Kecamatan Ungaran Timur pada tahun
2014 mencapai Rp 83.459.039, tingginya
nilai pendapatan pertahun ini dikarenakan
performa ternak meliputi FCR dan
mortalitas tergolong cukup baik dengan

rerata mencapai 1,67 dan 4,40%. Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Rizki (2012)
yang  menunjukkan  bahwa  tingkat
mortalitas ayam broiler dapat
mempengaruhi fluktuasi tingkat FCR dan
akan berpengaruh pada tingkat pendapatan
peternakan ayam broiler. Rerata
profitabilitas pada penelitian (8,16%) lebih
tinggi dibanding suku bunga deposito bank
BNI sebesar 5,50%, hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan
peternakan tersebut dapat dikatakan mampu
menghasilkan keuntungan dengan baik dan
mampu menjadi sumber poros utama
pendapatan bagi peternak. Nilai efisiensi
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usaha peternakan di Kecamatan Ungaran
Timur mencapai 1,08, hal tersebut
menunjukkan bahwa seluruh peternakan
plasma ayam broiler di Kecamatan Ungaran

penelitian ini terdistribusi secara normal,
hal ini dikarenakan bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,897 lebih
besar dibanding nilai standar error sebesar

Timur dikatakan menguntungkan dan 0,05. Pengujian normalitas berguna untuk
efisien, karena nilai R/C nya lebih dari 1, mengetahui apakah variabel independen
sehingga layak dan berpotensi untuk atau dependen atau keduanya berditribusi

dikembangkan kedepannya.

Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan uji normalitas
menggunakan Kolmogrov-Smirnov dapat

normal, mendekati normal atau tidak. Jika
data berdistribusi normal maka model
regresi dapat digunakan (Umar, 2008).
Hasil uji normalitas dengan metode grafik
dapat dilihat pada ilustrasi berikut.

diketahui data yang digunakan dalam

Tabel 2. Nilai koefisien korelasi antar variabel independen

Log X1 Log X2 Log X3 Log X4 Log X5
Log X1 1,000 -0,867 -0,274 -0,140 0,329
Log X2 -0,867 1,000 0,123 -0,270 -0,540
Log X3 -0,274 0,123 1,000 0,047 -0,611
Log X4 -0,140 -0,270 0,047 1,000 0,152
Log X5 0,329 -0,540 -0,611 0,152 1,000

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16 (2016).

Berdasarkan analisis antar faktor
pembelian DOC (X1), pembelian pakan
(X2), OVK (X3), tenaga kerja (X4) dan
biaya listrik (X5) menunjukkan bahwa nilai
koefisien antar variabel bebas mempunyai
nilai r kurang dari 0,85, sehingga dapat
dikatakan bahwa data tidak terjadi

multikolinier atau tidak terdapat hubungan
antar variabel bebas sehingga asumsi klasik
terpenuhi. Widarjono (2007), menjelaskan
bahwa multikolinieritas terjadi jika nilai
koefisien korelasi antar variabel bebas lebih
besar dari 0,85.

Tabel 3. Pengujian heterokedastisitas dengan uji Glesjer

Variabel T Hitung Signifikansi
(Constant) 2,478 0,019
Pembelian DOC 0,439 0,664
Pembelian Pakan -0,659 0,515
OVK -0,430 0,670
Tenaga Kerja 0,841 0,406
Biaya Listrik 0,402 0,690

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16 (2016).

Berdasarkan pengujian Glesjer diatas
dapat diketahui bahwa nilai signifkansi
kelima variabel independen menunjukkan
angka yang lebih dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut
tidak terjadi masalah heterokedastisitas

pada model regresi yang diajukan atau
homokendastisitas. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data regresi yang
digunakan memiliki penggunaan uji t dan F
yang dapat dipercaya dan menjadikan
estimasi data lebih akurat karena varian

20 Analisis Profitabilitas Usaha Peternakan Pola Kemitraan Ayam Pedaging Di Kecamatan Ungaran

Timur Kabupaten Semarang



data rendah. Penggunaan uji
heterokedastisitas  dimaksudkan  untuk
apakah hasil regresi yang digunakan

memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dari
interval  kepercayaan dan  pengujian
hipotesis (Budiyanto, 2002).

Berdasarkan pengujian autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson
menunjukkan nilai d mencapai 1,302, hasil
tersebut berada pada rentang nilai pada
tabel Durbin-Watson dengan dL mencapai
1,2042 dan dU 1,791 (dL<d<dU). Dengan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

Tabel 4. Analisis regresi berganda

keeratan hubungan antar variabel tidak
dapat disimpulkan atau tidak meyakinkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali
(2011) bahwa jika nilai d diantara nilai dL
dan dU (dL<d<dU) pada tabel Durbin-
Watson, menghasilkan keputusan tidak
terdapat kesimpulan atau meyakinkan.

Pengujian Regresi Linier Berganda

Berikut hasil analisis regresi berganda
pendapatan peternakan ayam broiler pola
kemitraan di Kecamatan Ungaran Timur
(Tabel 4.)

Variabel Koefisien Regresi t hitung Png; (()S’;)gs.)t)
X1 (Pembelian DOC) 1,371 2,671 0,012
X2 (Pembelian Pakan) -0,245 -1,768 0,087
X3 (OVK) -0,1513 -0,707 0,485
X4 (Tenaga Kerja) -0,362 -0,150 0,882
X5 (Listrik 46,985 1,670 0,105
Konstanta 1737522,714

F Hitung 44,064

Adjust R2 0,853

R Square (R2) 0,873

Variabel terikat = Y = Pendapatan

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16 (2016).

Berdasarkan uji F yang dilakukan,
hasil regresi variabel pendapatan (Y)
dengan  variabel independen  seperti
pembelian DOC, pembelian pakan, OVK,
tenaga kerja dan biaya listrik diperoleh F
hitung sebesar 44,064, sedangkan F tabel
pada taraf 5% yang diperoleh mencapai
2,66, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel pendapatan,
karena F hitung lebih besar dibanding
dengan F tabel (F hit>F tab). Dewanti dan
Sihombing (2012) melaporkan, bahwa
variabel  independen  meliputi  biaya
pembelian ayam, biaya pakan jagung, biaya
pakan dedak, biaya obat/vitamin, biaya
tenaga kerja, dan biaya listrik pada

peternakan ayam buras di Kecamatan
Tegalombo Kabupaten Pacitan berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (pendapatan).

Nilai koefisien determinan (R?) pada
penelitian ini mencapai 0,873, yang berarti
bahwa semua variabel bebas meliputi
pembelian DOC, pembelian pakan, OVK,
tenaga  kerja  dan biaya listrik
mempengaruhi variabel pendapatan sebesar
87,3%, sedangkan sisanya sebesar 12,7%
dipengaruhi oleh variabel di luar atau yang
tidak diteliti dari variabel yang diteliti.
Ningsih et al. (2013) menyatakan bahwa
pendapatan peternakan ayam pedaging di
Kabupaten Purbalingga dipengaruhi sebesar
31,99% oleh jumlah kepemilikan ternak,
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jumlah anggota ternak, pendidikan peternak
dan lama beternak. Menurut Widarjono
(2007), koefisien determinasi (R?) berguna
untuk mengukur tingkat ketepatan yang

merupakan  proporsi  atau  persentase
sumbangan X terhadap variasi naik
turunnya Y.

Diperoleh persamaan sebagai berikut,
Y=1737522,714+1,371X1-0,245X2—
1,513X3-0,362X4+46,985X5. Nilai
konstanta pada penelitian ini mencapai
1737522,714. Artinya apabila variabel
bebas pembelian DOC, pembelian pakan,
OVK, tenaga kerja dan biaya listrik tidak
ada, maka peternak ayam pedaging di
Kecamatan Ungaran Timur memperoleh
pendapatan sebesar nilai konstanta yaitu
1737522,714. Nilai konstanta positif pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa rata-
rata kontribusi variabel lain diluar model
memberikan dampak positif terhadap
pendapat peternak ayam pedaging di
Kecamatan Ungaran Timur.

Variabel Pembelian DOC (X1)
mempunyai pengaruh positif terhadap
pendapatan dan memperoleh nilai t hitung
yang lebih besar 2,671 dari pada t tabel
dengan 2,035. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelian
DOC berpengaruh terhadap pendapatan
peternak ayam pedaging di Kecamatan
Ungaran Timur. Pengaruh ini dikarenakan
pembelian DOC akan sangat tergantung
dari kapasitas tampung populasi yang
tersedia, dengan semakin meningkatnya
pembelian jumlah DOC pada awal
pemeliharaan  maka  akan  semakin
meningkatkan pula populasi panen pada
akhir pemeliharaan. Dengan bertambahnya
jumlah panen yang dihasilkan, maka akan
bertambah pula pendapatan yang diterima
oleh  peternak. Soekartawi  (1995)
menyatakan bahwa pendapatan usaha
ternak sangat dipengaruhi oleh banyaknya

ternak yang di jual oleh peternak itu sendiri,
sehingga semakin banyak jumlah ternak
maka semakin tinggi pendapatan bersih
yang di peroleh.

Variabel pakan (X2) mempunyai
perngaruh negatif terhadap pendapatan
dengan memperoleh t hitung sebesar -
1,768, nilai tersebut lebih kecil dibanding t
tabel dengan 2,035 (t hit.<t tab.). Dengan
demikian dapat diartikan bahwa variabel
pakan  tidak  berpengaruh  terhadap
pendapatan peternak ayam pedaging di
Kecamatan  Ungaran  Timur.  Tidak
berpangaruhnya variabel pakan dikarenakan
fluktuatifnya perubahan harga pakan setiap
dua periode pemeliharaan yang berlangsung
selama satu tahun periode pemeliharan dan
penetapan harga yang berbeda untuk tiap
perusahaan inti serta kebutuhan pakan yang
berbeda antar satu peternak dengan
peternak yang lain. Sebagai contoh pada
perusahaan inti PT Mustika memberikan
penetapan pakan pre dan starter yang
berbeda untuk tiap dua  periode
pemeliharaan, yang mana pada pakan pre
harga yang ditetapkan mencapai Rp 6800,
Rp 6900 dan Rp 6800, sedangkan pada
pakan starter Rp 6700, Rp 6850 dan Rp
6750. Menurut Pambudi et al. (2013)
Variabel biaya pakan berpengaruh tidaknya
terhadap keuntungan usaha ayam niaga
pedaging. Biaya pakan akan semakin
banyak apabila ternak terkena penyakit dan
mati, sehingga akan menambah biaya pakan
yang dikeluarkan dan  menyebabkan
penentuan biaya pakan pada setiap peternak
berbeda sesuai dengan kontrak yang di
tetapkan oleh Kemitraan.

Variabel OVK (X3) memberikan
pengaruh negatif terhadap total pendapatan
yang diperoleh dengan nilai t -0,707, nilai
tersebut lebih kecil dibanding t tabel
dengan 2,035 (t hit. <t tab.). Hal ini berarti
bahwa pembelian OVK tidak berpengaruh
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nyata terhadap jumlah pendapatan yang
diperoleh  peternak ayam broiler di
Kecamatan Ungaran Timur. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa tata manajemen
kesehatan antar peternak cukup berbeda,
karena perbedaan pandangan treatment
peternak akan kesehatan ayam, terpecah
menjadi pengunaan obat kimia pabrik dan
berbasis  herbal.  Selain itu, tidak
terdapatnya  pengaruh  OVK  pada
pendapatan disebabkan oleh perbedaan
penentuan harga obat-obatan untuk tiap
peternak dan penentuan penggunaan OVK
yang berbeda oleh setiap perusahaan inti.
Penggunaan obat-obatan, vaksin, dan
vitamin sangat di butuhkan untuk mengatasi
penyakit, meningkatkan kekebalan tubuh,
dan menujang pertumbuhan ayam broiler.

Variabel  Tenaga  kerja  (X4)
berpengaruh  negatif terhadap jumlah
pendapatan pendapatan peternak ayam
pedaging di Kecamatan Ungaran timur
dengan nilai t hitung -0,150, nilai tersebut
lebih kecil dibanding dengan t tabel yaitu
2,035 (t hit.<t tab.). Dengan keadaan
tersebut dapat diartikan bahwa variabel
tenaga kerja tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel pendapatan peternak di
Kecamatan Ungaran Timur. Hal ini
dikarenakan perbedaan jumlah tenaga kerja
pada setiap peternakan dengan peningkatan
rasio pada saat panen dan keberadaan
anggota keluarga dari peternak sendiri yang
turut menjadi tenaga kerja pada fase
pemeliharaan dan panen. Keadaan tersebut
akan menyebabkan perbedaan biaya upah
antar peternakan.

Variabel biaya listrik (X5)
memberikan pengaruh positif terhadap
pendapatan peternak dengan nila t hitung
mencapai 1,670, akan tetapi nilai tersebut
lebih kecil dibanding t tabel dengan 2,035 (t
hit.<t tab.). Nilai tersebut diartikan bahwa
variabel biaya listrik tidak berpengaruh

nyata terhadap total pendapatan peternak
ayam pedaging pola kemitraan di
Kecamatan Ungaran Timur. Hal ini
dikarenakan penggunaan biaya listrik antar
peternak berbeda untuk keperluan utama
dalam pemeliharaan meliputi penggunaan
pompa air, penerangan lampu di malam hari
dan kegiatan panen, perbedaan ini akan
mempengaruhi biaya listrik bulanan yang
harus di keluarkan. Tata manajemen
peternak dalam melakukan penerangan
pada malam hari berbeda untuk tiap
peternaknya, yang mana terkadang peternak
melakukan penerangan hampir selama 28
hari fase pemeliharaan.

Secara parsial dari analisis regresi
berganda tersebut, menunjukkan bahwa
pendapatan peternak ayam pedaging di
Kecamatan ~ Ungaran  Timur  hanya
dipengaruhi oleh biaya pembelian bibit atau
DOC. Akan tetapi pembeliaan pakan, OVK,
upah tenaga kerja dan biaya listrik tidak
berpengaruh terhadap total pendapatan
peternak ayam pedaging di Kecamatan
Ungaran Timur.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan dapat di simpulkan bahwa
nilai profitabilitas usaha pada peternakan
ayam pedaging pola kemitraan di
Kecamatan Ungaran Timur dapat dikatakan
baik dan menguntungkan. Pendapatan
peternak ayam pedaging di Kecamatan
Ungaran Timur hanya dipengaruhi oleh
biaya pembelian bibit atau DOC, sedangkan
pembelian pakan, OVK, upah tenaga kerja
dan biaya listrik tidak berpengaruh terhadap
total pendapatan peternak ayam pedaging di
Kecamatan Ungaran Timur.
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Saran

Untuk meningkatkan total pendapatan
peternak maka biaya pembelian bibit atau
DOC harus diusahakan efisien.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji peranan pelaku pengembangan budidaya ternak
sapi potong di Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Analisis peran pelaku
pengembangan ternak sapi potong di Kabupaten Sukoharjo dianalisis dengan
menggunakan metode analisis peran. Responden yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan budidaya ternak sapi potong di
Kabupaten Sukoharjo, terdiri dari kelompok tani ternak (KTT) di Kabupaten Sukoharjo,
pihak Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Sukoharjo, pihak perbankan yaitu Bank
BRI sebagai penyedia skim kredit pemodalan pengembangan budidaya ternak sapi potong
di Kabupaten Sukoharjo. Alat bantu yang digunakan adalah kuesioner terbuka. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian survei dengan menggunakan data primer dan
sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa peran pemangku kepentingan dalam usaha ternak sapi
potong telah dilaksanakan sesuai dengan role prescription, akan tetapi yang telah sesuai
expectation adalah peran KTT dalam menjual dan memasarkan ternak sapi potong, dan
peran Dinas Pertanian dalam pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak

Kata Kunci: Analisis Peran, Pengembangan, Budidaya Ternak Sapi Potong

(ROLE CAST OF CATTLE DEVELOPMENT IN SUKOHARJO REGENCY
CENTRAL JAVA PROVINCE)

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the role cast development cattle in
Sukoharjo Regency Central Java Province. Role analysis with cattle development in
Sukoharjo Regency was analyzed with role analysis method. Respondent used in this
research credit of who concerned in the development cattle in Sukoharjo Regency, such as
follow with farmer group in Sukoharjo Regency, official agriculture and animal husbandry
Sukoharjo Regency, Government Bank (BRI) as provider of credit skim capital to cattle
development in Sukoharjo Regency. Instrument assist use open kuesioner. This Research
use survei methodology for collecting primary and secondary data. Data collected was
analyzed by deskriptive method. The Result, of this research showed that functionary
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concerned in cattle development in term of cattle development Sukoharjo Regency already
carried on appropriate role prescription, but then what did appropriate with expectation is
role farmer group in selling and marketing beef cattle, and agriculture official to prevent

and tackling animal disease.

Keywords : Role analysis, development, beef cattle

PENDAHULUAN

Pengembangan sektor pertanian dan
peternakan merupakan salah satu tulang
punggung pembangunan nasional dan
implementasinya harus sinergis dengan
pembangunan bidang sektor yang lainnya.
Pelaku pengembangan sektor pertanian
termasuk subsektor peternakan meliputi
departemen teknis terkait, pemerintah
daerah, petani/peternak, pihak swasta,
masyarakat, dan pemangku kepentingan
(stakeholders) lainnya. Koordinasi di antara
pelaku pembangunan pertanian merupakan
kerangka penting yang harus diwujudkan
guna mencapai sebuah tujuan dan sasaran
yang VYyang telah ditetapkan. Tujuan
pengembangan sektor pertanian dan
peternakan adalah: 1) membangun sumber
daya manusia pertanian yang profesional,
petani/peternak  yang  mandiri,  dan
kelembagaan pertanian dan peternakan
yang kokoh, 2) meningkatkan pemanfaatan

sumber daya pertanian secara
berkesinambungan, 3)  memantapkan
ketahanan dan keamanan pangan, 4)

meningkatkan daya saing dan nilai tambah
produk pertanian dan peternakan, 5)
menumbuh kembangkan usaha pertanian
dan peternakan yang dapat memacu
aktivitas ekonomi di daerah pedesaan, dan
6) membangun sistem ketatalaksanaan
pembangunan pertanian yang berpihak
kepada petani/peternak. Sementara itu,
sasaran pembangunan pertanian yaitu: 1)
terwujudnya sistem pertanian industrial
yang memiliki daya saing dan ekonomi, 2)
memantapkan ketahanan dan kedaulatan
pangan secara mandiri, 3) terciptanya
lapangan kerja bagi masyarakat
pertanian/peternakan, dan 4) terhapusnya
kemiskinan di sektor pertanian serta
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan

petani/peternak  (Departemen
2004).

Pengembangan  pertanian  secara
keseluruhan meliputi program intensifikasi,
rehabilitasi, sampai pada tahap diversifikasi
dan salah satu subsektor pertanian yang

Pertanian,

mendapatkan prioritas utama
pengembangan adalah peternakan dan
perikanan (Saragih, 2001). Subsektor

peternakan khususnya ternak sapi potong
adalah salah satu sumber pertumbuhan
ekonomi baik secara regional dan nasional

(Syahrani, 2001). Oleh karena itu,
pemerintah Republik Indonesia sangat
menaruh perhatian besar guna

meningkatkan intensitas produksi subsektor
ternak sapi potong (King, 2007).

Hubungan Kketerkaitan antara satu
pihak dan lainnya dapat berupa hubungan
profit maupun non profit. Himpunan
pelaku, keterkaitan dan peranan proses
dalam pengembangan sektor ternak sapi
potong menjadikan  hal tersebut dapat
dipandang  sebagai  suatu  “sistem”
(kesatuan). Untuk itu diperlukan informasi-
informasi terkait dengan peranan dalam
pengembangan sektor peternakan sapi
potong di Jawa Tengah, khususnya di
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian bertujuan
untuk melakukan kajian analisis peranan
pengembangan budidaya ternak sapi potong
di Kabupaten Sukoharjo.

MATERI DAN METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2014-Januari 2015 di
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa
Tengah. Wawancara langsung dengan
daftar kuesioner yang telah dipersiapkan
elemen key informan yang mempunyai
kompetensi yaitu Kepala Dinas Pertanian
sebagai pemegang kebijakan, lembaga

26 Pelaku Pengembangan Budidaya Ternak Sapi Potong Di Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah



perbankan yang masih aktif menyalurkan
kredit guna pengembangan ternak sapi
potong di Kabupaten Sukoharjo yaitu Bank
BRI, dan pengurus kelompok tani ternak
sapi potong yang masih aktif serta memiliki
jumlah anggota kelompok terbesar di tiap-
tiap kecamatan di Kabupaten Sukoharjo.
Data sekunder (dokumentasi), vaitu
pengumpulan data dan informasi dilakukan
dengan cara menelaah, memahami, dan
melakukan kajian dari sumber-sumber yang
berkaitan dengan subsektor peternakan
yang dirilis oleh Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah, Pemerintah Kabupaten Sukoharjo.
Pengukuran data penelitian pada masing-
masing peranan pendukung dianalisis
secara deskriptif.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan prosedur Analisis Peran

dalam pengembangan agribisnis ternak sapi
potong.

Analisis  peran  memiliki  tiga
komponen dasar yaitu, role prescription,
role description, dan role expectation. Role

prescription adalah sesuatu yang harus
dilakukan. Role description adalah sesuatu
yang terjadi atau telah dilakukan. Role
expectation adalah sesuatu yang diharapkan
dari  pelaksanaan  role  prescription
(Mayfield, 2006).

Teknik pengambilan data adalah
dengan wawancara mendalam dengan
elemen key informan yang mempunyai

kompetensi, sarat informasi, dan
disesuaikan dan diklarifikasi dengan
pemangku  kepentingan pengembangan

ternak sapi potong, yaitu aparatur dari
Dinas Pertanian dan Peternakan, lembaga
perbankan, dan pengurus kelompok ternak
sapi potong yang masih aktif serta memiliki
jumlah anggota kelompok terbesar di tiap-
tiap kecamatan di Kabupaten Sukoharijo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik  Responden
Tani Ternak

Karakteristik Responden Pengurus
Kelompok Tani Ternak Berdasarkan hasil
survei yang telah dilakukan, ditunjukkan
pada Tabel 1.

Kelompok

Tabel 1. Karakteristik Pengurus KTT di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015.

Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
Umur (tahun)

30-40 tahun 7 19,4
41-50 tahun 10 27,7
51-60 tahun 9 25
61-70 tahun 7 19,4
>71 tahun 3 8,3
Pendidikan Formal

Tidak Sekolah 4 11,1
SD 8 22,2
SMP 6 16,66
SMA 15 41,6
Perguruan Tinggi 3 8,3
Pekerjaan Pokok

Petani 7 19,4
Buruh Tani 6 16,6
Wiraswasta 9 25
Swasta 5 13,8
Buruh 3 8,3
Lainnya 6 16,6
Pengalaman Beternak

<5 tahun 7 19,44
5-15 tahun 10 27,77
>15 tahun 19 52,77

Sumber: Analisis data primer, terolah 2015.
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Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas responden pengurus KTT berada
pada kisaran umur yang produktif, yaitu 41-
50 tahun atau 27,7% dari persentase total
sampel responden. Umur  produktif
berkisar antara umur 15 sampai 64
tahun,sedangkan umur dibawah 15 tahun
dan diatas 64 tahun termasuk dalam umur
non produktif (Tarmidi, 1992). Pada umur
produktif tenaga yang digunakan masih
prima sehingga mampu mengembangkan
usahanya dan ada kemungkinan menambah
pengetahuan serta metode budidaya di
bidang usaha ternak sapi potong.

Mayoritas responden peternak
berpendidikan SMA  sebesar 41,6%.
Peternak yang berpendidikan rendah

biasanya lebih sulit menerima inovasi
teknologi baru yang berkaitan dengan usaha
ternak, dan cenderung menekuni apa yang
biasa dilakukan oleh nenek moyangnya
secara turun temurun (Wirdahayati, 2010).
Pekerjaan pokok responden peternak sapi
potong di Kabupaten Sukoharjo, adalah
48% bekerja sebagai petani dan buruh tani
dan sisanya bekerja di berbagai bidang.
Menurut pernyataan Soeharsono et al.
(2010), hal ini merupakan gambaran umum
penduduk yang tinggal di kawasan
pedesaan, dimana  sebagian  besa